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A B S T R A K 
 
 
Pemilihan Umum (Pemilu) yang berlangsung secara demokratis dan beradab serta 
memegang teguh azas langsung, umum, bebas dan rahasia menuntut untuk memberikan 
informasi yang terbuka mengenai hasil Pemilu kepada masyarakat luas dan seluruh pihak 
yang berkepentingan. Upaya memberikan estimasi hasil perhitungan suara sementara 
yang dikenal dengan hitung cepat (Quick Count) juga dinilai sangat penting. Hal ini 
dikarenakan metoda Quick Count dapat memberikan estimasi hasil sementara 
perhitungan suara Pemilu yang sedang berlangsung dalam waktu yang singkat. Untuk 
memenuhi hal tersebut maka dirancang sebuah sistem informasi berbasis web yang 
menggambarkan informasi pemilihan umum dan metoda Quick Count.  
 Pada Studi ini dilakukan perancangan system informasi berbasis web untuk 
mendapatkan estimasi perhitungan suara sementara dengan pendekatan Quick Count. 
Tahapan dari pengembangan sistem informasi ini terdiri dari survey sistem, analisis 
sistem, perancangan sistem, analisis dan pembahasan sistem.Sistem operasi yang 
digunakan adalah Windows XP Home Edition, database yang digunakan adalah MySQL, 
Apache digunakan sebagai web server. Metoda Quick Count merupakan suatu 
metodologi yang menggunakan pendekatan statistika. Proses Quick Count yang dibuat 
hanya mengambil data hasil pemilu dari desa/kelurahan yang dijadikan sampel. Hal ini 
akan menjadikan proses Quick Count berjalan dengan cepat dan tepat dengan persentase 
kesalahan yang diinginkan. 
 Perangkat lunak yang dibuat dapat menggambarkan persentase suara pemilih di 
daerah Sumatra Barat dan estimasi terhadap hasil pemilu yang sedang berlangsung 
dengan hasil yang cepat dengan persentase kesalahan yang kecil. Validasi terhadap 
estimasi hasil perhitungan dilakukan dengan membandingkan antara hasil perolehan 
suara Pemilu oleh badan penyelenggara Pemilu dan metoda Quick Count. Estimasi 
dengan menggunakan metoda Quick Count memberikan persentase kesalahan sebesar 
1%, 5%, dan 10%. 
 
 
